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Identifikasi Anak Berbakat di SMU
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Abstract: This study is the first of three year project trylng to
develop a model of educating gifted students in regular schools. The l
sample consisted of first year gifted students in State Senior High
Schools (SM{-ID in Boyolali and Karanganyar. In the fi-rst phases,
teachers were asked to nominate approximately the best 10% of their
students who were then validated by intelligence and creativity tests.
The researchers also collected data ofthe students' scores in secondary
school examination and administered The Learning Style Inventory.
The result of the study showed positive correlations between intel-
ligence, secondary school achievement, and crealivity. Data on stur
dents' learning preferences were also obtained. Giftedness was then
determined tasea on their scores on creativity and intelligence tests,
i.e. those who scored at least I SD above the mean in creativity test
and had at least a percentile rarik of 90 in intelligence tests.
Kata-kata kunci: anak beftakat, nominasi. identifikasi.
Anak berbakat akan menjadi sumber daya yang produktif dalam pembangunan
jika potensi mereka dibina secara optimal. Perhatian berbagai pihak kepada
anak berbakat sekarang ini memang belum begitu besar. mungkin berdasarkan
kenJataan bahwa tanpa bimbingan khusus pun mereka akan dapat berkemtang.
Pendapat ini tidak selamanya benar.
Ada bermacarn-rncam pendapat tentang tahapan dalam mengidentifikasi
anak berbakat. Salah satu strategi, dikenal dengan isttlah the optimal macth
strategt, dikembangkan bleh Robinson (Cohn, Cohn dan Kenevsky, 1988).
Menurut strategi ini. proses idenffikasi anak berbakat meliputi dua tahap.
Pertama adalah tahap eligibility. yaifi tahap seleksi awal berdasarkan prestasi
anak dan rekomendasi guru atau orangtua tentang kemampuan khusus anak.
Kedua adalah .rltnp out of levet /esl, yakni tes matematika dan logika atau
penalaran verbal (verbal reasoning), dengan menggunakan materi tes yang
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setingkat di atas tingkatan anak dan memiliki rentangan tingkat kesukaran yang
besar sehingga peftedaan antara calon peserta dapat dilihat dengan jelas.
Strategi yang lain dikenal dengan the generic gified identification strategt,
yang terdiri atas 3 tahap. Tahap pertama adalah nominasi oleh berbagai pihak
yang mengenal anak, seperti administrator sekolah, guru kelas, pelatih, pem-
bimbing, pustakawa4 orang tua teman sejawat atau diri sendiri. Bentuk'irstm-
men yang dipakai dapat berupa angkeL skala penilaian (rating scale) ataula-
poran verbal. Pada tahap ini, antara 15% sampai 2}Yotefuatk dari jumlah murid
diharapkan dapat terjaring. Tahap kedua adalah penjaringan (screening),yak'ni
menjaring lebih teliti anak-anak yang dinominasikan dengan proses yang lebih
terstruktur dan instrumen yang lebih terarah seperti daftar cek, angket yang
konprehensif dan rinci, survei minat, tes prestasi, tes kreativitas, tes kemampuan
atau tes psikometrik yang lain. Pada tahap ini 10% anak teftaik diharapkan
terjaring. Tahap ketiga adalah tahap seleksi, yakni validasi atas semua prestasi
dan potensi yang dimiliki anak secara langsung. Beberapa instrumen yang
dipakai misalnya adalah tatap muka wawancar4 evaluasi hasil karya, tes prestasi,
tes inteligensi atau tes kreativitas secara individual. Calon peserta harus hadir
bersama orang tuanya.
Hampir sama dengan strategi tersebut, Clark (1983) mengemukakan satu
strategi terdiri dari dua tahap, yaitu uhap penjaringan dan tahap identifikasi.
Penjaringan bidang generik dilahrkan melalui nominasi, laporan kemampuan
murid, riwayat keluarga nominasi oleh teman sejawat" hasil karya murid, dan
tes-tes multidimensi. Bidang kognitif dapat dijaring dengan tes inteligensi kelom-
pok; bidang akademik dijaring melalui pekefaan murid; bidang kreativitas
melalui inventori kepribadian, bidang kepemimpinan melalui observasi dan
skala/inventori, dan bidang seni melalui nominasi teman sejawat, observasi dan
pendapat artis. Tahap identifikasi dapat menggunakan tes inteligensi individual
untuk bidang kognitif, tes prestasi untuk bidang akademik, tes kreativitas unhrk
bidang kreativitas, dan tes bakat seni untuk identifikasi bidang seni.
Dalam proses interpretasi data yang diperoleh melalui proses yang meng-
gunakan multikriteria seperti yang dikemukakan oleh beberapa pakar di atas,
Moore dan Betts (1987) mengemukakan satu teknik yang disebut judgment
analysis. Menurut Moore dan Betts, paling tidak ada 16 jenis data (variabel)
anak yang diperoleh dengan berbagai instrumen. Dengan metode judgment
analysis, penentuan peringkat seseoftmg tidak ditentukan dari skor mentah,
meliainkan dari z-score semua variabel. Hal ini perlu dilakukan karena bobot
dan rentangan skor setiap variabcl tidak dapat dianggap sama. Peringkat calon
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peserta program ditentukan dari jumlah z-score yang diperolehnya dari semua(16) variabel yang meliputi karakteristik-karakteristik belajar, motivasi, krea-
tivitas, dan kepemimpinan yang bersumber dari murid dan guru, serta hasil tes
inteligensi, tes prestasi, tes kreativitas, dan tes baku lainnya. Sumber lainnya
ialah catatan murid, catatan orang tua. catalan sekolah, dan partisipasi dalam
progftlm.
Penelitian ini bernrjuan mengadakan identifikasi anak berbakat pada jenjang
pendidikan SMU melalut dua tahap, yaitu tahap penjaringan dan tahap identi-
frkasi.
METODE
Populasi penelitian adalah siswa berbakat di SMU ti wilayah eks Karesi-
denan Suraka-rta. Proses identifikasi anak berbakat menggunakan the generic
giftect identification strategt yang dikembangkan oleh Ciark (1983). D"r,gu,
strategi ini, ada dua lahap yang dilalui, yaitu tahap penjaringan dengan meng-
gunakan nominasi guru, dan skala identifikasi keberbakatan dari Renzulli dan
Hartman (197r), dan tahap identifikasi dengan menggunakan tes-tes baku yaitu
tes inteligensi, tes kreativitas, dan tes prestasi belajar bidang studi. Tahap
penjaringan melibatkan nominasi oleh guru bahasa Indonesia, guru bahasa Ingi
gris, guru matematik4 dan guru BP yang telah dilatih, dikoordinasikan oleh
para guru BP, dan sekitar 10oZ siswa terbaik diharapkan dapat tet'aring. Guru
mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggns dan Matematika dilibatkan
dengan pertimbangan bahwa bahasa dan matematika termasuk bidang akademik
dasar dan mata pelajaran tersebut terus diajarkan sebagai mata pelajaran wajib,
baik pada jurusan IPA maupun IPS atau bahasa. proses identifikasi dilakukan
oleh tim peneliti yang terdiri dari psikolog dan ahli pendidikan luar biasa. dan
diharapkan 5oZ siswa terbaik dapat diidentifikasi.
Sampel penelitian dipilih secara kluster, yaitu siswa berbakat yang berada
di sMU Negeri Kabupaten Boyolali (11 sekolah) dan Kabupaten Karanganyar
(9 sekolah). Kecuali itu, agar dapat melihat pengaruh program pembinaan selama
tiga tahun penutq sampel penelitian dibatasi pada siswa kelas I.
Untuk variabel prestasi belajar, data dikumpulkan dengan teknik dokumen-
tasi, yaitu dari dokumen sekolah tentang nilai EBTA murni dan prestasi belajar
pada cawu I tahun akademik tgglllggT. Nilai EBTA murni dipakai sebalai
ukuran, karena soal-soal EBTANAS dikembangkan secara nasional, sehingga
tingkat validitas dan reliabilitasnya dapat dipertanggungf awabkan. prestasi betajar
akhir carvu I dibatasi pada mata pelajaran bahasa Indonesi4 bahasa Inggris,
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dan matematika yang merupakan bidang akademik dasar. Nilai prestasi belajar
adalah nilai yang diperoleh pada Tes Sumatif Bersama (TSB). Hal ini dilakukan
setelah mengadakan konsultasi dengan pihak Kandepdikbud bahwa soal TSB
dapat dianggap baku karena disusun secara regional (provinsi) dengan meng-
gunakan kisi-kisi nasional. Para guru diminta untuk menominasikan l0% junlah
siswa yang memperoleh prestasi terbaik di bidang studinya pada akhir cawu I.
Variabel kreativitas diukur dengan Tes Kreativitas Ve6al yang dikembang-
kan oleh Fakultas Psikologi Universitas Indonesia (Munandar, Akhir, Winata,
Lestari, Rosemani, Rifameutia dan Hartana, 1988). Ada lima aspek kreativitas
yang dicakup dalam tes ini, yaitu permulaan kata, menyusun kata, membuat
kalimat, mencari benda dengan sifat sama, mencari penggunaan luar biasa, dan
sebab akibat, dengan waktu tes selama 60 menit. Tes ini memiliki test-retest
reliabitity di atas 0,65 dan split-half reliability di atas 0,90. Lembar jawaban
para siswa diperiksa oleh dua orang berlatar belakang pendidikan psikologi
dengan inter-rater reliability *besar 0,71. Skor mentah setiap aspek kemudian
di transfer ke dalam tabel konversi nilai baku untuk usia 15 tahun, dan jumlah
nilai baku kemudian dikonversikan lagi ke tfuel creativity quation (cq). CQ
memiliki rerata sebesar 100 dengan simpangan baku sebesar 15.
Variabel tingkat inteligensi diukur dengail A dvan ced P rogr ess ive Matri ces
EaveU 1975). Tes ini merupakan tes nonverbal yang menuntut siswa melengkapi
bentuk berdasarkan pola yang ada. Tes yang tediri dari 36 butir dengan waktu
tes selama 40 menit ini memang tidak menunjukkan tingkat inteligensi seoftmg
anak secara pasti, tetapi hanya membedakan anak-anak yang di atas rata-rata,
rata-rata" dalam bentuk peringkat persentil. Bagi siswa berusia setingkat dengan
siswa kelas I SMU, skor 24 memiliki peringkat persentil 95, skor 2l.memiliki
peringkat persentil 90, skor 14 memiliki peringkat persentil 75, dan skor 9
memiliki peringkat persentil 50. Berdasarkan asumsi bahwa salah satu kriteria
kebeftakatan adalah kemampuan di atas rata-ratq dan dengan pertimbangan
efisiensi, maka tes ini dipakai pada anak yang dinominasikan beftakat.
Kecuali itu, untuk memberi saftrn penanganan anak berbakat bagi para
gnru, para siswa juga diminta mengisi versi Indonesia dari Learuing Style
Inventory yang dikembangkan oleh Renzulli dan Smith (1978). Instrumen ini
membedakan gaya belajar siswa menjadi sembilaq yaitu proyek, simulasi,
drilVresitasi, pengajaran oleh teman sebaya, diskusi, permainan, belajar sendiri,
pengajaran berprograma, dan ceramah. Para siswa dituntut merespon 65 butir
pernyataan yang sebenarnya merupakan deskripsi kegiatan belajar dengan modus
pembelajaran proyek (10 butir), drilUresiusi (10 butir), tutor teman sebaya (5
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butir). diskusi ( I0 butir). permainan (5 butir). belajar mandiri (9 butir). pengajaran
berprograma (3 butir). ceramah (9 butir). dan sinrulasi (4 butir). para siswa
menyilangi antara I (paliru tidak nrenyenangkan) sampai dengan 5 (paling
menvenangkan).
Analisis data penelitian ini dimulai dengan deskripsi data. meliputi NEM
SMP. tingkat inteligensi. dan kreativitas semua sisu,a yang dinominasikan ber-
bakat. Angka NEM SMP merupakan jumlah nilai EBTA enam bidang studi,
yaitu Pendidikan Pancasila. Bahasa Indonesia. Bahasa Inggris. Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alarn. dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan dernikian kenrungkinanjumlah nilai tertinggi adalah 60. Sebagai tes baku, skor kreativitas memiliki
rerata sebesar 100 dengan simpangan baku 15. Skor tes inteligerrsi berupa jumlah
jawaban yang benar dengan konversi peringkat persentilnya.
Dengan asumsi bahwa sisrva yang dinominasikan adalah siswa,yang memi-
liki prestasi tertinggi di sekolahnya, penentuan keberbakatan selar{utnya di-
dasarkan pada skor yang diperoleh pada tes inteligensi dan tes kreativitas. Tirn
peneliti menetapkan kriteria peringkat persentil rninimal 90 pada tes inteligensi
dan tingkat kreativilas minimal satu SB di atas rerata (ll5).
Untuk nrengetahui apakah kedua kelompok tidak berbeda, NEM SMp.
skor inteligensi, dan skor kreativitas kedua kelompok ini dibandingkan dengan
menggunakan uji t untuk dua reraH kelompok bebas (t-tes for indepenclent
means). Kecuali itu, sebagai tambahan informasi, juga dilihat adanya korelasi
antara ketiga variabel tersebut.
Learnittg style inttentory bertujuan untuk mengetahui gaya belajar yang di
sukai atau tidak oleh para sisrva. Data ini dianalisis secara deskriptif. yaitu
persentase sisu,a yang sangat suka, biasa. atau tidak suka pada setiap modus
pembelajaran. Kemungkinan skor terendah adalah l, dan kemungkinan skor
tertinggi adalah 5. Seorang siswa termasuk suka kepada satu modus pembelajaran
apabila skornya minimal 3,6 dan termasuk tidak suka apabila skornya kurang
dad 2.6. Data gaya belajar perorangan juga tersedia dan akan diinformasikan
kepada pada para guru pada kegiatan pelatihan penangarum anak-anak tersebut.
HASIL
Penyajian hasil penelitian diawali dengan sajian deskriptif sisrva yang
dinominasikan oleh guru, NEM SMP. kreativitas, dan inteligensi para siswa"
deskripsi sisrva yang termasuk berbakat, dan deskripsi gaya belajar para siswa.
Dari sejumlah 4368 orang siswa kelas I di 20 sMU Negeri di Kabupaten
Boyolali dan Kabupaten Karanganyar. sebanyak 837 orang (19.16%) dinomi-
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nasikan oleh para guru BP. bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan matematika,
karena merupakan l0% terbaik di kelasnya. Rincianny4 siswa SMU di Boyolali
423 orang (l7,6yA dan di Karanganyar 414 orang (2l.0yo).
NEM SMP enam bidang studi para siswa yang dinominasikan berbakat
oleh para guru memiliki rentangan arfiara 30,97 sampai dengan 53.18 dengan
rerata sebesar 42.74 dan simpangan baku (SB) 4,73. Jtka data dipisahkan antara
kedua wilayah kabupaten, rerata NEM SMP para nominee siswa berbakat di
Kabupaten Boyolali adalah 42,22 dengan simpangan baku 5.054, sedangkan
rerata NEM SMP para nominee siswa be6akat di Kabupaten Karanganyar
adalah 43,40 dengan simpangan balcu 4,22.
Analisis uji beda rerata dengan uji t menghasilkan nilai t : 3,06, dengan
derajat bebas 835; hasil ini signifikan pada taraf 0,01. Kesimpulannya. NEM
SMP para nominee siswa be6akat pada kedua wilayah tersebut memang secara
signifikan berbeda. Hasil ini akan memjadi catatan para peneliti pada akhir
perlakuan nanti. Dengan perbedaan ini, NEM SMP perlu dijadikan kovarian
dalam membandingkan prestasi belajar pasca-perlakuan.
Seperti diuraikan pada bagian metode, kemungkinan rentangan skor tes
inteligensi adalah 0-36. Rentangan skor yang diperoleh para nominee siswa
beftakat adalah antara 3,0 sampai dengan 32,0. dengan rerata 17.39 dan sim-
pangan baku 5,44. Sebaran skor tes inteligensi mendekati normal atau agak
juling ke kiri. Seped halnya prestasi belajar yang ditu4jukkan pada NEM SMP.
sebaran hasil tes inteligensi ini diharapkanjustrujuling ke kanan, karena mereka
adalah anak-anak yang termasuk pada kelompok tinggi. Sebaran yang tidak
terduga ini menunjukkan penyebaran anak be6akat yang tidak merata di semua
sekolah.
Y:ng didominasikan oleh SMU di daerah kecamatan adalah siswa terbaik
di sekolah tersebut, tetapi belum tentu merupakan siswa teftaik di antara kelas
satu di lokasi penelitian. Inijuga terlihat denganbanyaknya anak yang mendapat
skor sangat rendah. Jumlah anak yang memiliki peringkat persentil 50 atau
lebih rendah (skor mentah 9 atau kurang) mencapai 9,8olo, persentase yang
hampir sama dengan mereka yang memiliki rerata nilai bidang studi di bawah
5.0 pada NEM SMP. yaitu 8,5olo.
Jika skor tes inteligensi dibedakan antara kedua wilayah penelitian. skor
rerata para nominee siswa berbakat di Kabupaten Boyolali adatah sebesar 17,36
dengan simpangan baku 5,84. Sedangkan skor rerata para nominee siswa berbakat
di Kabupaten Karanganyar adalah sebesar 77,42 dengan simpangan baku 4.92.
Hasil analisa ujibeda rerata dengan uji t menghasilkan nilai t:0,13, dengan
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derajat bebas sebesar s35; hasil ini ternyata tidak signifikan. Tidak ada pertedaan
yang signifikan dalam hal tingkat inteligensi antara para nominee sisrva berbakat
di Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar.
MenuruL norrna, tingkat kreativitas memiliki rerata 100 dan simpangan
baku 15. Dilihat rerata dan simpangan bakunya, tingkat kreativitas para siswa
sebenarnya cukup ti,ggi. dengan rerata 123,L9, simpangan baku r7,2r,dan skor
tertinggi 150,00. Namun jika dilihat sebaranny4 ada siswa yang mendapat skor
rendah, yafiu 72,00.
sebagian besar siswa memperoleh skor tinggi pada tes kreativitas. yang
memperoleh skor satu simpangan baku di alas rerata (l15) atau lebih mencapai
68,9Yo; yilng memperoleh skor satu simpangan baku di bawah rerata (g5) atau
kurang lnnya 2,Lo/o; sedangkan yang memperoleh skor di barvah rerata (100)
hanya I 1,77o. Berdasarkn kenyataan bahrva anak-anak ini adalah yang oleh guru
dianggap sebagai berbakat" sebaran di atas memang masuk akal. Namun hasil
itu masih harus dikonrbinasikan dengan prestasi belajar (NEM sMp) dan tingkat
inteligensi mereka.
Jika dibandingkan skor pada kedua wilayah, skor rerata para nominee
siswa berbakat di Kabupaten Boyolali adalah lz3,g4 dengan simpangan baku
sebesar 18,44; sedangkan di Kabupaten Karanganyar. skor reratanva adalah
122,37 dengan simpangan baku 15,53. Hasil uji beda rerata menunjukkan nilai
t : 1,04, dengan derajat bebas 835: ternyata nilai t tersebut tidak signifikan.
Tidak ada perbedaan tingkat kreativitas para nominee siswa bertakat antara di
Kabupaten Boyolali dengan Kabupaten Karanganyar.
Telah disebutkan bahwa para siswa yang dinominasikan oleh para guru
BP dad guru bahasa Indonesia. bahasa Inggris, dan matematika adalah siswa
yang pada akhir cawu I tahun ajaran 199611997 merupakan l}oh te6aik di
kelasnya menurut pengamatan para guru. Sebelum mengajukan nominasi, para
guru telah memperoleh pelatihan yang meliputi pengertian a,ak berbakat, karak-
teristik anak berbakat, dan cara mengidentifikasi anak.berbakat. Jurnlah siswa
yang dinominasikan pada kedua wilayah mencapai g37 orang, atau lg,l6oh daijumlah semua siswa kelas I di 20 sMU. Angka yang lebih dari t0% ini
menur$ukkan kemampuan para calon yang tidak merata, sehingga seorang siswa
mungkin dinominasikan oleh satu atau dua ofimg guru saja. Dengan kata lain,
daftar nominasi guru BP untuk kelas yang sama mungkin berbeda dengan daftar
nominasi guru bahasa Indonesia, guru bahasa Inggris, dan guru matematika.
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Tabel I Sebaran Siswa Berbakat,
Wilayah Sekolah Jurnlah Nominee Memenuhi
Boyolali
SMU I Boyolali
SMU 2 Boyolali
SMU 3 Boyolali
SMU Simo
SMU Karanggede
SMU Ngemplak
SMU Ampel
SMU Teras
SMU Andong
SMU Cepogo
SMU Barryudono
69
57
50
35
35
3l
4l
50
l3
42
25
53
22
l3
l0
7
9
8
l5
4
7
J
Jumlah 15142s
Karanganyar
SMU Karanganyar
SMU 2 Karanganyar
SMU Kebakkramat
SMU Karangpandan
SMU Colomadu
SMU Kerjo
SMU Jumapolo
SMU Jatipura
SMU Mojogedang
44
38
68
59
52
80
22
2l
30
l9
8
l8
l8
ll
l3
8
3
I
Jumlah
Dengan asumsi bahwa dalam hal prestasi belajar para siswa telah menun-
jukkan keunggulannya, kriteria penentuan kebeftakatan kemudian didasarkan
sepenuhnya pada hasil tes inteligensi dan tes kreativitas. Yang termasuk berbakat
ditetapkan mereka yang termasuk minimal satu simpangan baku di atas rerata
(115 atau lebih) pada tes kreativitas dan memiliki peringkat persentil minimal
90 pada tes inteligensi. Hasilnya, ada 250 orang siswa (5,6yo) yang memenuhi
kriteria. Sebaran para siswa ini disajikan pada tabel l.
Seperti dapat dilihat pada tabel 1, dari wilayah Kabupaten Boyolali di-
nominasikan sebanyak 423 orang, dan 151 di antaranya memenuhi kriteria
250837
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keberbakatan yang ditetapkan. Dari wilayah Kabupaten Karanganyar dinomi-
nasikan sebanyak 414 orang, 99 orang di antaranya memenuhi kriteria. Ber-
dasarkan jenis kelaminnya, dari 837 orang siswa yang dinominasikarl 344 orang
atau 4l%o adalah sisu'a laki-laki, sisanya 59zo siswa perempuan. Namun di
antara 250 orang yang memenuhi kriteria keberbakatan, 130 orang (52%o) adalah
sisrva laki-laki, sisanya -t8o% siswa perempuan. Jadi proporsi siswa perempuan
yang dinominasikan memang lebih besar daripada proporsi siswa lakilaki, tetapi
dari yang dinominasikan, lebih banyak siswa laki-laki yang memperoleh skor
tinggi pada tes inteligensi dan tes kreativitas.
Learning style Inventory diberikan kepada pada para siswa untuk mem-
peroleh gambaran tentang model pembelajaran yang disukai dan tidak disukai
oleh setiap siswa. Hasilnya dapat diperiksa pada tabel 2.
Tabel 2 Pilihan Model Pembelajaran
Model Pembelajaran suka biasa tidak suka
Ceramah
Diskusi
DrilVlatihan/resitasi
Permainan
Tutor teman sebaya
TugaVproyek
Belajar mandiri
ModuUpengaj aran terpro gram
46,4
64,9
72,1
50,5
76,2
72,7
59,3
65,0
33,0
30,0
25,0
40,9
2t.4
25,0
32,7
32,t
20,6
4,9
2,9
8,6
2,4
2,3
8,0
2,9
Ada delapan model pembelajaran menurut Renzulli daq Smith (197g),
yaitu ceramah, d.iskusi, drilulatihan/resitasi, permaina& tutor teman sebay4
tugas/proyek, balqjar mandiri, dan pengajaran-berprograma/modul. Dengan in-
ventori ini akan diketahui gaya belajar setiap anak dengan catatan bahwa seorang
anak dapat memiliki banyak gaya belajar. Dari hasil analisis dapat dikeuhui
apakah seorang anak menyukai, biasa atau tidak menyukai suatu model pem-
belajaran. Persentase siswa menyukai, biasa, tidak menyukai setiap model pem-
belajaran dapat dilihat pada tabel 2.
Dengan informasi seperti ini, para guru diharapkan menggunakan model
pemtelajaran sesuai dengan pilihan dan gaya belajar siswa. Dengan demikian
prestasi belajar siswa diharapkan lebih optimal.
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PEMBAHASAN
Dalam menominasikan siswa oleh guru, ada yang perlu diperhatikan.
Meskipun para guru diminta untuk menominasikan 10oZ siswa terbaik pada
bidang studinya di kelasnya, jurnlah nominasi mencapai 19,160/o. Ini berarti
bahwa keunggulan siswa tidak merata- Siswa yang diunggulkan pada bidang
studi matematika, misalnya, belum tentu unggul pada bidang studi bahasa
Indonesia dan/atn bahasa Inggris. Tingkat perbedaan ini rnencapai lebih'dari
g%o.
Mengenai NEM SMP dalam enam bidang studi, beberapa catatan dapat
dikemukakan. Pertama, setaryn NEM mereka mendekati normal. Padahal, jika
diingat bahwa mereka adalah siswa teftaik, dapat diharapkan bahwa sebaran
kemampuan mereka juling ke kanan. Kedua, ada siswa dengan junilah NEM
yang sebenarnya tidak tinggi tetapi dinominasikan sebagai berbakat. Dengan
enam bidang studi, jumlah NEM di barvah 36,0 berarti bahwa rata-ratarrya
kurang dari 5,0. Jumlah mereka mencapai 8.5% dari semua anak yang dinomi
nasikan. Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa anak-anak berprestasi unggul
tidak tersebar merata di semua SMU. Lulusan SMP terbaik umumnya tersedot
di SMU-SMU yang lebih tua dan berada di kota, sedangkan SMU di daerah-
daerah kecamatan hanya menerima "sisa.sisa' dari SMU di kota. Hal ini diakui
oleh para kepala sekolah. Itulah sebabnya" sebaran NEM SMP anak-anik yang
dinominasikan beftakat cenderung normal dan anak dengan prestasi tidak tinggi
tetapi masuk nominasi. Mereka adalah sisrva terbaik dari sekolah yang menomi-
nasikan.
Analisis atas data hasil tes inteligensi menunjukkan hal yang menarik.
Rentangan skor tes inteligensi yang diperoleh para nominee siswa berbakat
adalah antara 3,0 sampai dengan 32,0, dengan rerata 17,39 dan simpangan baku
5,44. Sebaran skor tes inteligensi mendekati normal atau agak iuling ke kiri.
Seperti halrya prestasi betajar yang ditunjukkan pada NEM SMP. sebaran hasil
tes inteligensi ini diharapkan justru juling ke kanan, karena mereka adalah
anak-anak yang termasuk pada kelompok tinggi. Sebaran yang tidak terduga
ini menunjukkan penyebaran anak berbakat yang tidak merata di semua sekolah.
Hasil tes kreativitas menunjukkan bahwa sebagian besar sisrva memperoleh
skor tinggi. Yang memperoleh skor satu simpangan baku di atas rerata (115)
atau lebih mencapai 68,90/o; yang memperoleh skor satu simpangan baku di
bawalr rerata (85) atau kurang hanya 2,lYo; sedangkan yang memperoleh skor
di barvah rerata (100) hanya ll.1Yo. Berdasarkan kenyataan bahwa anak-anak
ini adalah yang oleh guru dlanggap sebagai berbakat, sebaran di atas memang
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masuk akal. Nanrun hasil itu masih harus dikombinasikan dengan prestasi belajar(NEM SMP) dan tingkat inteligensi mereka.
seperti diuraikan sebelumnya, NEM sMp, tingkat inteligensi, dan tingkat
kreativitas dikorelasikan untuk melihat daya prediksi keberbakatan dari ketiganya
pada keberbakatan. Hasil analisis korelasi ganda menunjukkan bahwa NEM
SMP memiliki korelasi 0,3050 dengan tingkat kreativitas, dan korelasi ini
signifikan pada derajat 0,01. Hal yang sama terjadi antara NEM sMp dengan
tingkat inteligensi yang menunjukkan korelasi sebesar o,36jl dan antara tingkat
inteligensi dengan tingkat kreativitas yang memiliki korelasi sebesar 0,2924.
Hal ini berarti bahwa sisrva yang memiliki jumlah NEM tinggi cenderung
memiliki skor yang tinggi pada tes inteligensi dan tes kreativitas. Sebalikny4
siswa yang memiliki jumlah NEM rendah akan memperoleh skor rendah pada
tes inteligensi dan tes kreativitas. Namun, menggunakan salah satu aspek saja
sebagai indikator keberbakatan tampaknva harus dilakukan secaxa hati-hati.
Meskipun ketiganya memiliki korelasi ganda positif yang signifikan pada tingkat
probabilitas 0,01, korelasinya ternyata tidak tinggi. Kesimpulannya, ketiganya
perlu secara bersama-sama digunakan sebagai indikator keberbakatan.
Pada data tentang gaya pembelajaran. nampak bahwa pembelajaran seperti
latihan, tutor teman sebaya, atau proyek/tugas termasuk yang banyak disukai.
Yang mengherankan adalah banyaknya sisrva yang menyukai pembelajaran tutor
teman sebaya. Dipilihnya model ini mungkin bukan karena tingginya prestasi
yang diharapkan, tetapi lebih pada suasana belajar yang lebih santai. para siswajuga cenderung lebih menyukai pembelajaran yang aktil seperti tugas/proyek
atau diskusi. Games tampaknya kurang diminati, karena memang tidak senua
materi dapat dipelajari melalui games dan dengan games pembelajaran terasa
kurang serius. sedangkan penrbelajaran dengan ceramah tampaknya kurang
diminati.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Para guru mampu mengidentifikasi anak bertakat di kelasnya setelah
mengikuti pelatihan tentang identifikasi anak berbakat. Hal ini terbukti dengan
adanya sebanyak 837 orang siswa yang dinominasikan. penetapan anak berbakat
kemudian didasarkan pada hasil tes inteligensi dan tes kreativitas. Dari kriteria
yang ditentukan, sebanyak 250 orang siswa dapat dimasukkan dalam kategori
beftakat, yang berarti bahwa prevalensi anak berbakat adalah sebesar 5,502.
Angka ini termasuk moderat jika dibandingkan dengan identifikasi rerman yang
hanya loh dari populasi.
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Ada korelasi positif yang cukup signifikan antara NEM SMP, skor tes
inteligbnsi, dan skor tes kreativitas para siswa. Namun korelasi positif ini harus
diterjemahkan secara hati-hati, dalam arti bahwa proses identifikasi anak bertakat
seharusnya tidak hanya menggunakan salah satu indikator. Ketiga indikator
hendaknya tetap dipakai secara bersama-sama, karerta tingkat korelasi antara
ketiganya tidak terlalu tinggi.
Ada perbedaan yang signifikan dalam hal NEM SMP antara para siswa
di Kabupaten Boyolali dengan mereka di Kabupaten Karanganyar, tetapi tidak
ada perbedaan yang signifikan ,dalam hal tingkat inteligensi dan kreativitas.
Implikasi dari hasil ini adalah bahwa keduanya dapat dijadikan kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol, dengan konsekuensi bahwa pada analisis prestasi
belajar pasca perlakuan, NEM SMP perlu dipertimbangkan sebagai kovarian.
Beberapa model pembelajaran (misalnya diskusi, latihan, tutor teilran se-
baya) lebih disukai oleh para'siswa daripada model pembelajaran yang lain
(seperti ceramah). Temuan ini dapat menjadi pertimbangan para guru dalam
merencanakan kegiatan belajar rnengajar bagi para siswa, khususnya anak ber-
Saran
Kegratanidentifikasi anak berbakat di sekolah-sekolah, khususnya di SMU,
perlu diteruskan, karena ternyata banyak ditemukan siswa yang memiliki landa-
tanda kebeftakatan. Identifikasi dapat dimulai dari nominasi para guru. Unnrk
identifikasi lanjut, sekolah tampaknya tidak berkesulitan nrenggunakan tes-tes
baku seperti tes inteligensi. Kegiatan tes inteligensi telah menjadi kegiatan rutin.
Semula- tes inleligensi diberikan untuk tujuan penjurusan. Dengan harapan
bahwa hasil tes inteligensi juga dapat dimanfaatkan untuk identifikasi anak
berbakat, tes inteligensi sebaiknya diberikan pada awal pendidikan mereka di
SMU, dilengkapi dengan tes kreativitas. Skor-skor pada berbagai tes inilah yang
dapat digunakan sebagai kriteria penentuan keberbakatan, digabungkan dengan
indikator lain seperti NEM SMP dan nilai rapor cawu I. Guru BP dapat ditugasi
untuk mengkoordinasikan layanan bagi anak berbakat. Dalam hal ini diperlukan
pelatihan bagi para guru di lapangan atau memberikan materi pada kurikulum
progftrm Sl BP di LPTK.
Anak beftakat yang diidentifikasi seharusnya ditangani dengan menyedia-
kan layanan khusus. Layanan khusus tidak harus memisahkan mereka dari kelas
normalnya, tetapi dapat berupa beftagai kegiatan belajar khusus dengan materi
kurikulum yang samal Kegiatan lain seperti kepemimpinan. sosialisasi. dan
kegiatan konvergen lain merupakan kegiatan yang sesuai bagi anak beftakat.
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Informasi tentang gaya belajar juga penting b-agi,gun . Dal4gr hat-ini guru
liarus menyesuaikan model pembelajarannya a."gurli*t'dan keinginan siswa.
Dengan belajar sesuai dengan gaya yang, dipilihnya,siswa dapat-berprestasi
lebih optimal.
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